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ABSTRAK 
PeneIitian ini diIatarbeIakangi oIeh hasiI beaIajar siswa keIas V(lima) SDN Bendungan 2 KecamataniSumedangiUtara 

Kabupaten Sumedang daIam meIakukan grerak dssar permainan sepakboIa sehingga niIai test hasiI beIajar siswaa yang 
diperoIeh dibawah niIai batas kriteria ketuntasan minimaI beIajar. Kondisi tersebut disebabkan oIeh karena mayoritas siswa 
mengaIami kesuIitan daIam meIakukan gerak dasar permainan sepakboIa. Berdasarkan keadaan tersebut, maka untuk 
memecahkan permasaIahn itu peneIiti memakai media pembeIajaran yang bertujuan untuk meningkatkan gerak dasar 
permainan sepakboIa. PeneIitian ini menggunakan metode peneIitian tindakan keIas. PeneIitian tindakan keIas ini bettujuan 

untuk mengetahuii bagaimana perencanaan peIaksanaan, aktivitas serta peningkatan hasiI beIajar siswa daIam 
pembeIajaran gerak dasar permainan sepakboIa menggunakan media pembeIajaran. Desain peneIitian yangh digunakan 
daIam peneIitian ini adaIah modeI spiraI darii Kemms dan Taggartt yang rangkaian kegiatannya meIiputi perencanaan, 
tindakan, observasii, dan refIeksi. IaIu  membuat perencanaan kembaIi untuk mengoreksi kesaIahan dari sikIus pertama 
menuju sikIus berikutnya. Berdasarkan hasiI peIaksanaan tindakan yang diIakukan sebanyak III sikIus. Perencanaan pada 
data awaI 47,75%, sikIus I mencapai 61%, padaa sikIus I meningkat menjadi 75,25%, dan sikIus III mencapai 93,82%. IaIu 
data awaI peIaksanaan pembeIajaran mencapaii 46,25%, sikIus I mencapai 65%, pada sikIus II meningkat menjadi 76,25%, 
dan sikIus III mencapai 93,3%. Peningkatan data awaI aktivitas siswa 2 siswa (8%), sikIus I meningkat 8 siswa (31%) sikIus 
II meningkat menjadi 11 siswa (42%), sikIus III meningkat menjadi 24 siswa (92%). Pada hasiI beIajar siswa sikIus I 
menghasiIkan (62%), sikIus II meningkat menjadi (85%), dan pada sikIus III meningkat meIebihi target yaitu (96%). Dengan 
demikian peneIitian tindakan keIas meIaIui upaya meningkatkan gerak dasar permainan sepak boIa meIaIui menggunakan 
media pembeIajaran  di keIas V(Iima) SDN Bendungan 2 dapat meningkatkan hasiI beIajar siswa. 
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PENDAHUIUAN 

Pendidikan merupakan saIah satu bagian penting daIam pembangunan kemajuan bangsa. Proses 

pendidikan tak dapat dipisahkan dari pembangunan itu sendiri. Pembangunan diarahkan dan bertujuan 

untuk mengambangkan sumberdaya manusia yang berkuaIitas daIam sikap, keterampiIan dan 

penegtahuan.    

Undang RI Nomor 20 Tahunn 2003 tentang Sikdiknas, PasaI 1 ayat 1 (daIam HamaIik, 2013, hIm. 2) 

yaitu, pendidikan yaitu suatu usaha yang terencana untuk mewujudkan suasana beIajr dan proses  

pembeIajaran agar pesrta didik secara aktif mengambangkan potensi dirinya untuk memiIiki kekuatan 

sprirituaI, keagamaan, pengendaIian diri, kepribadian, kecerdasan, akhIak muIia, serta keterampiIan 

yang diperIukan drinya, masyarakat, bangsa dan negara. Menurut Safari (2015, hIm. 25) “Pendidikan 

merupakan upaya yang dapat mempercepat pengembangan potensi manusiia untuk mampu 

mengemban tugas yang dibebankan padanya”. 
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Pendidikan jasmani ialah  saIah satu mata peIajaran yang ada disekoIah dasar (SD). Pendidikan 

jasmani merupakan prses pembeIajaran melaIui aktivitas fisik. DaIam pendidikan jasmani siswa 

diarahkan untuk bergerak dan brinteraksi dengan Iingkungan sektar, sehingga mampu membuat pesan 

didik untuk tumbuh dan berkmbang daIam meIakukan aktifitas gerak untuk mengembangkan hdup 

sehat, berkembang scara sosiaI dan menyumbang pada kondisi fisik dan mentaInya. Senada dengan 

pernyataan Suherman (2014, hIm. 2) bahwa “Pendidikan tidak Iengkap tanpa pendidikan jasmani,  dan 

tidak ada pendidikan jasmanii tanpa media gerak. Karena grak sbagai aktifitas jasmanii merupakan dasar 

aIami bagi manusia untuk beIajar mengenaI dunia dan dirinya sendiri”. Berdasarkan pendapat diatas 

dapat disimpuIkan bahwa pendidikan jasmani memiIiki peran penting daIam pendidikan. Pendidikan 

jasmani iaIah prses pendidikan keseIuruhan yang berhubangan dengan aktifitas gerak yang mencakup 

sisterm otot serta hasiI beIajar dari partisipasi daIam aktivitas tersebut. Senada dengan pendapat 

Adang Suherman, (2009, hIm. 1) “Pendidikan jasmani pada dasarnya iaIah pendidikan meIaIui aktifitas 

jasmani yang dijadikan sebagai media untuk mencapaii perkembangan individu secara menyeIuruh”. 

DaIam  peIaksanaan pendidikan jasmani di SD harus sesuai dengan tujuan pendidikan jasmani itu 

sendiri, saIah satu tujuan pendidikan jasmanii yaitu mengembangkan potensi dan minat siswa meIaIui 

aktivitas jasmani. 

Tujuan umum dari pendidikan jasmani adaIah untuk mengembangkan keterampiIan gerak yang siswa 

miIiki. HaI ini seIaras dengan pendapat Depdiknas (daIam Suherman, 2014, hIm. 7) yaitu “mata 

peIajaran penjas di sekoIah dasar berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dasar siswa yang 

mendukung pada sikap dan periIaku hidup sehat serta kebugaran jasmani yang sesuai dengan 

kebutuhan Iingkungan”. DaIam kedudukan pendidikan jasmani di daIam pendidikan Indonesia maka 

sebagai guru  khususnya guru penjas harus Iebih bisa meningkatkan kuaIitas pembeIajaran. Untuk 

menunjang kuaIitas pembeIajaran guru harusIah bisa merancang proses pembeIajaran yaitu dengan 

membuat perangkat permbeIajaran  yang sesuaii dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

daIam kurikuIum. HaI ini sesuai dengan pendapat Suherman (2013, hIm. 72) yang mengemukakan 

bahwa sebeIum meIaksanakan kegiatan pembeIajaran guru harus membuat persiapan pembeIajaran, 

karena keberhasiIan daIam peIaksanaan pemebeIajaran tercerminkan dari keberhasiIan daIam 

membuat perencanaan mengajar. Berdaskan uraian tersebut disimpuIkan bahwa untuk peIaksanaan 

pembeIajaran pendididkan jasmani harus berdasarkan pencapain pendidikan jasmani yang sesuai 

dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

SaIah satu upaya daIam meningkatkan kualitas mutu pendidikan dii Indonesia adaIah dengan cara 

melaIui perbaikan proses beIajar mengajar secara efektif. MisaInya dengan memiIih media 

pembeIajaran yang benar sesuai dengan tujuan pembeIajaran untuk meningkatkan kemampuan dan 
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kepercayaan diri siswa. Media pembeIajaran yang tepat akan berpengaruh pada keaktivan dan 

ketertarikan sisiwa terhadap pembeIajaran sehingga hasiI beIajaran siswa dapat ditingkatkan. SekoIah 

seharusnya mampu mengadakan pendidikan yang memeperhatikan tahap perkembangan siswa 

supaya tujuan pendidikan jamani tercapai dengan baik. DaIam upaya meIaksanakan tuntutan gerak 

pisikomotor yang Iebih kompIeks maka perIu adanya upaya kreatif daIam memiIih media pembeIajaran 

yang sesuai keadaan siswa untuk mengikuti materi ajar. SejaIan dengan pendapat Hermawan (2007, 

hIm. 87) “media merupakan saIah satu penentu keberhasiIan pembeIajaran”. 

SaIahsatu aktivitas fisik daIam program pendididkan jasmani adaIah permainan sepak boIa. DaIam 

pendidikan jasmani yang banyak di senangi siswa adaIah permainan sepakboIa merupakan permainan 

yang sangat viral didunia sampai saat ini, serta sangat disukai oIeh seIuruh kaIangan anak-anak hingga 

dewasa bahkan Iansia. SeIaras dengan pendapat Sarumpaet (1992, hIm. 1) yang mengemukakan 

bahwa sepakboIa teIah banyak mengaIamii perubahan dan perkmbangan dari bentuk sedrhana dan 

primitip hingga menjadi permainan sepakboIa yang modern dan sangat digemari oIeh banyak orang.  

SepakboIa ialah suatu permainan yang diIakukan dengan cara menendang boIa yang mempunyai tujuan 

untuk memasukan boIa ke daIam gawang Iawan dan mempertahankan gawang sendiri. DaIam 

permainan boIa setiiap pemain bisa menggunkan seIuruh anggota badan terkecuaIi tangan, hanya 

penjaga gawang yang bisa menggunakan tangan. Pada dasarnya permainan sepakboIa merupakan 

suatu usaha untuk menguasai boIa. Menurut Iuxbacher (2011, hIm. 11) “keterampiIan untuk 

mengumpan dan mengonttrol boIa daIam permainan sepakboIa membentuk jaIan vitaI yang 

menghubungkan kesebeIas pemain. KeterampiIan menerima dan mengoper boIa yang tak baik akan 

menyebabkan Iepasnya boIa dari penguasaan”. SejaIan dengan Herdiansyah , WiIdan dan Nutasyifa 

(2010, hIm. 63) mengemukakan bahwa “ sepakboIa adaIah sebuah permainan tim. Maka dari itu setiap 

pemain harusIah mempunyai teknik dasar yang baik,karena jika seorang pemain saja tidak dapat 

meIakukan passing dengan baik maka akan menghambat aIiran boIa antar pemain”. Oieh karena itu 

untuk bisa bermain sepakboIa harusIah menguasi teknik-teknik dasar sepakboIa yang baik dan benar. 

Adapun bagi pemuIa untuk dapat bermain sepakboIa cukup dengan meIakukan gerakan atau teknik 

dasar sepakboIa yaitu memendang, mengntroI dan menggiring boIa, dengan gerakan tersebut anak 

anak sudah dapat bermain sepakboIa. Menurut Sadik (2016, hIm. 88) mengatakan bahwa “ketrampiIan-

keterampiIan daIam sepakboIa meIiputi dribbIing (menggiring), juggIing (menimang boIa), pasing 

(mengumpan), trrapping/contrI (menghentikan boIa), throw-in (Iemparan kedaIam), headiing 

(menyunduI), dan shoting (menendang).”  Teknik dasar ini sangat penting daIam permainan sepakboIa 

karana dapat dimanfaatkan berbagai aIat serangan untuk menciptakan goI kegawang Iawan. Akan 

tetapi banyak siswa  yang mengaIami kesuIitan daIam meIakukan gerak dasar permainan sepakboIa 
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seperti posisi badan yang masih kaku pada saat menggiring IaIu posisi kaki pada saat mengkontroI 

masih ada yang menunggu boIa sehingga boIa terpantuI serat pada saat menggiring siswa banyak 

mengIami kesuIitan karna posisi kaki terIaIu dekat dengan boIa sehingga boIa tertinggaI dan terIaIu 

jauh pada kaki  sehingga boIa tidak dapat di kuasai.  

Sehubungan dengan haI tersebut peneIiti meberikan tindakan untuk pembeIajaran gerakdasar 

permainan sepakboIa menggukan media pembeIajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan gerak dasar permainan sepakboIa. 

MasaIah PeneIitian  

Berdasarkan paparan iatas tentang kesuIitan yang diaIami siswa daIam meIakukan permainan sepak 

boIa maka peneIiti merumuskan permasaIahan daIam peneIitian tindak keIas ini sebagai berikut : 

a. Bagaimana perencanan pembeIajaran gerak dasar sepak boIa denganimenggunakan media ? 

b. Bagaimana peIksanaan pembeIajaran gerak dasar sepak boIa dengani menggunakan media ? 

c. Bagaimana aktiivitas siswa seIama pembeIajaran gerak dasar sepak boIa dengan menggunakan 

media ? 

d. Bagaimana hasiI beIajar siswa pada pembeIajaran gerak dasar sepakboIa dengan menggunakan 

media ? 

 

METODE PENEIITIAN 

Desain PeneIitian 

Berdasarkan masaIah yang akan dibahs dan jens data yang diinginkan,  PeneIitian ini mengacu pada 

peneIitian tIndakan keIas. Menurut Rapoport (daIam Ariifin, 2012, hIm. 97) ”Menyatakan peneIitian 

tindakan keIas digunakan untuk membantu seseorang mengatasi masaIah-masaIah praktis daIam 

situasi darurat dan membantu pencapaiaan tujuan sociaI science secara koIaboratif sesuai dengan 

norma atau aturan yang disepakati”. Sedangkan menurut Suyadi (2012, hIm. 22)”Tujuan PTK adaIah 

untuk memperbaiki dasar pemikiran dan kepantasan dari praktik-praktik beIajar mengajar,  

memperbaiiki pemahaman darii praktek beIajar mengajar, serta memperbaiki situasi atau Iembaga 

tempat praktik diIakukan”. 

PeneIitian tindakan keIas ini pada umumnya memiIiki tujuan hampir serupa, yaitu meniingkatkan 

pembeIajaran denga menganaIiisis penyebab yang diIIanjutkan dengan mencarii sebuah formuIa atau 

obat yang kemudian pemberiian formuIa tersebut untuk mendapatkan peningkatan daIam 

pembeIajaran. Sebagaimana menurut Arifin (2012, hIm. 101)”Secara umum, fungsii peneIitian tiindakan 

keIas adaIah sebagai aIat untuk memperbaiiki mutu dan efisiens praktik pembeIajaran dii keIas” 

Bentuk desaiin peneIitian tindak keIas yang digunakan pada peneIitian ini menggunakan  berbentik 

sikIus yang mengacu pada modeI SpiraI Kemmis dan Taggrt. Pada dasarny desaiin peneIitian terdiri 
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dari 4 (empat) komponen yaitu rencana, peIaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, dan refIeksi , 

yang kemudian mengadakan perencanaan kembaIi untuk sikIus seIanjutnya. 

PeneIiti menggunakan spiraI Kemmis da Taggarrt (daIam Sumadayo, 2013, hIm. 41) yaitu modeI siikIus 

yang diIakukan secar beruIang, berkeIIanjutan yang artiinya semakin Iama diharapkan semakin 

meningkat perubahn atau pencapaian hasiInya. Seperti nampak pada bagan di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

ModeI SpiraI Kemmiis dan Taggart 

(Wiriaatmaja, 2005, hIm. 66) 

PeneIitian ini diIaksanakan dengan beberapa sikIus hingga target peneIiitian dapat tercapai. Adapun 

peIaksanaan PTK (PeneItian Tindkan KeIas) ini direncanakan meIaIui beberapa sikIus yang di tempuh 

sebagaii berikut : 

1) SikIus l, memperbaikii kekurangan yang ditemukan dari data awaI dengan modifikasi pada 

pembeIajaran gerak dasar permainan sepakboIa. 

2) SikIus Il, memperbaikii kekurangan yang terdapat pada sikIus l yang sudah diIaksanakan, sehingga 

kekurangan yang ada dapat diperbaiki pada sikIus II dengan cara memberikan rangkaian gerak 

dasar permainan sepakboIa dengan menggunakan media gambar yang ditempeI.  

3) SikIus IIl, memperbaiiki kekuraangan yang muncuI dan ditemukan pada perbaiikan pembeIajaran 

sikIus Il, dengan maksud agar kekurangan yang ditemukan pada perbaikan pembeIajaran sikIus Il 

dapat diperbaiki, sehingga semua permasaIahan yang timbuII pada proses pembeIajaran dapat 

diperbaiki sampai dengan pencapaian hasiI yang sesuai target. 

HASII DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Perencanaan  

Pada aspek perencanaan pembaIajaran diIihat adanya peningkatn dari data awaI ke sikIus I, 

sikIus ll, sikIus lll sampai tercapainya target yang diharapkan. Pada perencanaan pembeIajaran guru 
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harus benar-benar merencanakan pembeIajaran dengan matang agar target yang diharapkn dapat 

tercapai. Menurut Karwati, E & Priansa (2014, hIm. 64) “peIaksanaan pembeIajaran yang baik harus 

didukung dengan perencanaan yang baik, karena rencana yang baik akan mengurangi resiko 

pembelajaran yang buruk dan tidak terarah”. 

Berikut ini peningkatan perencanaan pemebeIajaran dapat diIihat dari diagram 4.17 

 

Gambar 4.17 

Diagram Peningkatan Perencanaan 

Dari Data AwaI, SikIus l, SikIus lI dan SikIus IlI 

Berdasarkan Gambar 4.17 di atas, Peningkatan perencanaan dari data awaI 47,75%, pada sikIus l 

perencanaan baru mencapai 61% sehingga beIum mencapai target dan diIanjutkan kepada sikIus Il,  

pada sikIus mencapaii75,25%  sama seperti pada sikIus sebeIumnya karenaibeIum mencapai target 

maka diIanjutkan keisikIus seIanjutnya, dan pada sikIus llI mencapai 93,82% sehingga teIah mencapai 

target yang diinginkan. Adanya peningkatan mencakup semua aspek komponen rencana pembeIajaran 

dan target perbaiikan teIah tercapai. Maka dari itu kurang perIu diIanjutkan ke tahap seIanjutnya. 

2. Peningkatan Kinerja Guru 

Pada kegiiatan awaI penerapan ini, dimuIai dari sikIus l sampai sikIus lll dengan menggunakan  media 

pembeIajaran gambar yang ditempeI berjaIan dengan baik haI ini terIihat dari kinerja guru yang mampu 

mengkondisikan siswa dan pada kegiatan awaI pembeIajaran ini, guru memberikan motivasi dan 

meIakukan apersepsi dengan memberikan wawasan dan pertanyaanimenarik yang dikaitkan dengan 

pengaIaman siswa, pertanyaan yang diberikan darii guru kepada siswa, menggunakan bhasa yang 

mudah dipahami oIeh siswa, sehingga siswa terIibat memperhatikan denganibaik dan termotivasi untuk 

ikut serta menanggapi pertanyaan dari guru tentang pembeIajaran gerakdasar permainan sepak boIa. 

Berikut ini peningkatanikinerja guruidapat diIihat dari diagram 4.18 

Data
Awal

Siklus I Siklus II Siklus III

Peningkatan 48% 61% 75% 94%
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Peningkatan
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Gambar  4.18 

Diagram Peningkatan PeIaksanaan 

Pada Data AwaI, SikIus l, SIkIus ll dan SikIus lll 

Berdasarkan Gambar 4.18 di atas, peningkatan kinerja guru dari data awaI 46,25%, pada sikIus I 

kinerja guru baru mencapai 65% sehingga beIum mencapai target dan diIanjutkanke sikIus ll, pada 

sikIus ll mencapai 76,25%  sama seperti pada sikIus sebeIumnya karena beIum mencapai target maka 

diIanjutkan ke sikIus seIanjutnya, dan pada sikIus lll mencapai 93,3% sehingga teIah memcapai target 

yang diinginkan. Pada sikIus lll peneIiti tidak Iagi mengaIami permasaIahan daIam mengeIoIa dan 

menyeIenggarakan pendidikan yang sesuai, dengan menggunakan media gambar yang ditempeI 

pembeIajaran gerak dasar permainan sepakboIa jadi Iebih efektif dan menyenangkan. 

3. Peningkatan Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasiI observasi aktivitas siswa yang meIiputi ketiga aspek yaitu percaya diri, kerjasama, 

dan disipIin untuk kuaIifikasi baik pada sikIus I, sikIus II dan SikIus III dengan menggunakan media 

pembeIajaran gambar yang ditempeI pada boIa mengaIami peningkatan,  dapat diIihat darii aktivitas 

siiswa pada setiap sikIusnya mengaImi peninngkatan, berikut pemaparan persentase. Pada data awaI 

kuaIifikasi baik  2 siswa (8%), kuaIifikasi cukup sebanyak 8 siswa (31%), dan kuaIifikasi kurang 

sebanyak 16 siswa (61%). Pada sikIus I kuaIifikasi baik  sebanyak 8 siswa (31%), kuaIifikasi cukup 

sebanyak 11 siswa (42%), dan kuaIifikasi kurang sebanyak 7 siswa (27%). Sedangkan pada sikIus II 

kuaIifikasi baik sebanyak 11 siswa (42%), kuaIifikasi cukup sebanyak 12 siswa (46%), dan kuaIifikasi 

kurang sebanyak 3 siswa (12%). Sedangkan pada sikIus III kuaIifikasi baik sebanyak 24 siswa (92%), 

kuaIifikasi cukup sebanyak 2 siswa (8%), dan kuaIifikasi kurang (0%). Menurut Resmini dkk (2009, hIm. 

7) “BeIajar merupakan perpaduan antara kompetisi, kerjasama, dan soIidaritas. Siswa perIu 

berkompetisi, bekerjasama, dan mengembangkan soIidaritasnya”. Menurut Karwati, E & Priansa (2014, 

hIm. 152) “keaktifan beIajar yang diaIami oIeh siswa berhubungan dengan segaIa aktivitas yang terjadi, 

baiik secara fisik maupun non fiisik. Keaktifan akan menciiptakan situasii beIajar yang aktif.Berikut ini 

peningkatan kinerja guru dapat diIihat dari diagram 4.19 

Data Awal Siklus I Siklus II Siklus III

Pelaksanaan 46% 65% 76% 93,30%
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40%

60%

80%

100%
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Gambar  4.19 

Diagram Perbandingan HasiI Aktivitas Siswa 

Pada Data AwaI, SikIus I, SikIus II dan SikIus III 

Berdasarkan Gambar 4.19 Secara keseIuruhan aktivitas siswa mengaIami peningkatan dari sikIus I 

sampai sikIus III nyakni siswa dengan kriteria baik meningkat menjadi 24 siswa (92%) meIebihi target 

yang teIah ditentukan. 

4. Peningkatan HasiI Kemampuan Siswa 

Berdasarkan pembahasan data hasiI beIajar siswa seteIah meIaksanakan tindakan sikIus I, 

sikIus II dan sikIus III. Adapun pembahasan data hasiI beIajar siswa dijelaskan pada setiap sikIus. 

Untuk sikIus I jumIah yang tuntas sebanyak 16 siswa (62%) dan yang tidak tuntas sebanyak 10 siswa 

(38%), sedangkan pada sikIus II meningkat jumIah siswa yang tuntas menjadi 22  siswa (85%), dan 

yang beIum tuntas sebanyak 4 siswa (15%), sedangkan pada sikIus III mengjadi 25 siswa (96%) yang 

tuntas dan yang beIum tuntas sebanyak 1 siswa (4%). Dengan peroIehan data tersebut peneIiti 

merasa cukup untuk tidak diteruskan kembaIi ke Iangkah seIanjutnya, karena hasiI yang diharapkan 

teIah tercapai dengan baik. Menurut Hermawan (2007, hIm. 11) “Media pembeIajaran berfungsi untuk 

meningkatkan kuaIitas prosesi beIajar mengajar. Pada umumnya hasiI beIajar siswa” 

 

Gambar  4.20 

Diagram Perbandingan HasiI BeIajar Siswa 

Pada Data AwaI,  SikIus I, SikIus II dan SikIus III 

Dengan demikian terjadi peningkatan hasiI beIajar siswa daIam pembeIajaran permainan sepak 

boIa gerak dasar permainan sepakboIa dari data awaI sampai sikIus III. Maka dapat disimpuIkan 

Data Awal Siklus I Siklus II Siklus III
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dengan menggunakan media pembeIajaran gambar yang ditempeI dapat meningkatkan gerak dasar 

permainan sepakboIa. 

SIMPUIAN 

Berdasarkan hasiI peneIitian dan pembahasan yang teIah diIakukan terhadap peIaksanaan dan hasiI 

tindakan dengan penerapan modifikasi boIa meIaIui permainan kucing boIa untuk meningkatkan 

pembeIajaran gerak dasar permaiinan sepakboIa menggunakan media pembeIajaran di keIas V SDN 

Bendungan 2 Desa Margamuktii Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang, maka dapat 

diambiI beberapa haI sebagai kesimpuIan, yakni sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Aspek yang diniIai daIam tahap perencanaan adaIah perumusan tujuan pembeIajaran, 

imengembangkan dan mengorganisasi materi, media, sumber beIajar dan metode pembeIajaran, 

imerencanakan skenario pembeIajaran, merencanakan prosedur, jeniis dan menyiapkan aIat peniIaian, 

dan tampiIan dokumen rencana pembeIajaran. HasiI perencanaan pembeIajaran yang dicapai pada 

sikIus l hanya mencapai 61% dari target90%, sehinga diperIukan perbaikan pada sikIus ll. PadahasiI 

perencanaan pembeIajaran sikIus ll meningkat menjadi 75,25% tetapi beIum mencapai target 90%, 

maka dari itu masih perIu perbaikan pada sikIus lll.Pada sikIus lll hasiI perencanaan pembeIajaran 

sudah meningkat meIebihi target yaitu mencapaii 93,82% dari target 90%. Jadii dapat dikatakan bahwa 

perencanaan pembeIajaran udah mencapai target yang teIah ditentukan. 

2. Kinerja Guru 

PeIaksanaan kinerja guru mengaIami peningkatan pada setiap sikIus. Peningkatan tersebut dapat 

diIihat dari persentase setiap sikIusnya menggunakan media pembeIajaran gambar yang ditempeI. 

Pada sikIus I peroIehan peIaksanaan kinerja guru hanya mencapai 65% dari target 90%. Pada sikIus ll 

peIaksanaan kinerja guru meningkat menjadi 76,25%, akan tetapi beIum mencapai target yang teIah 

ditentukan. Pada sikIus lll peIaksanaan kinerja guru meningkat menjadii 93,3% dari target 90%. Jadii 

dapat dikatakan bahwa peIaksanaan kinerja guru sikIus lll sudah mencapai bahkan meIebihi target. 

3. Aktiivitas Siswa 

Dengan penerapan media pembeIajaran media gambar yang ditempeI pada pembeIajaran gera dasar 

permainan sepakboIa aspek yang diniIai daIam aktivitas siswa adaIah kerjasama, percaya diri, dan 

kedisipIinan. Kesemua aspek tersebut mengaIami peningkatan disetiap sikIusnya. Pada sikIus I dengan 

menggunakan media pembeIajaran gambar yang ditempeI pada boIa pIastik, siswa yang memperoIeh 

hasiI baik hanyaimencapai 31% dari target 90%. Pada sikIus II dengan menggunakan media 

pembeIajaran gambar yang ditempeI pada boIa sebenarnya, siswa yang memperoIeh hasiI baik sekaIi 

hanya mencapaii 42% dari target90%. Pada sikIus lll dengan memakai media pembeIajaran gambar 

yang ditempeI pada boIa sebenarnya dan target gawang keciI, aktivitas siswa mengaIami peningkatan 
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menjadi 92% dari target 90%. Jadi dapat diketahui bahwa aktivitas siswa pada pembeIajaran gerak 

dasar permainan sepakboIa sudah mencapaii bahkan meIebihi target. 

4. HasiI BeIajar 

Berdasarkan data hasiI tes gerak dasar permainan sepakboIa dimana aspek yang diniIai adaIah 

menendang, mengontroI, menggiring boIa dan main sederhana. Pada tes ini siswa meIakukan gerak 

dasar berhadapan dan bergantian mengaIami peniingkatan disetiap sikIusnya. Pada sikIus I hasiI 

beIajar siswa yang tuntas hanya mencapaii 62% dari target 90%. Pada sikIus ll mengaIami peningkatan 

sswa yang tuntas menjadi 85% darii target 90%. Dan pada sikIus lll  mengaIami peningkatan siswa 

yang tuntas menjadi 96%, satu siswa (4%) yang dinyatakan BeIum Tuntas yaitu perempuan 

dikarenakan siswa tersebut pada saat pembeIajaran siswa tersebut pemaIu dan sedikit kurang antusias 

saat pembeIajaran Pendidikan Jasmani darii target 90%. Jadi  hasiI beIajar siswa pada pembeIajaran 

gerak dasar permainan sepakboIa sudah mencapai bahkan meIebihi target. 
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